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ABSTRACT

This research examines empirically the influences between social performance and the financial leverage to the

financial performance. This research also studies the influences of business classification in moderating the
influences of social performance and the financial leverage to the financial performance. In order to convince
those influences, this research uses 9 BUMN corporations under the criteria of BUMN that already listed on the
Bursa Efek Indonesia (Indonesian Stock Market) from the period of 2008-2012, those corporate that already
periodically published their financial report during the period of research in 2008-2012, those corporate that
also implemented the grade system of Program Penilaian Peningkatan Kinerja Perusahaan (The Evaluation of
Corporate Network Development Program) which has been socialized by the Kementerian Lingkungan Hidup
(Department of National Environmental).

Data analysis of this research uses the so-called double-linear regression. The statistical studies result
performed that social performance positively gives influences to the financial performance, mean while on the
contrary, the financial leverage significantly gives the negative influences to the financial performance. The
corporate classification does not approve in supporting the positive influences between the social performance
and the financial performance, hence, the corporate classification could be used as the moderator variables.
The corporate classification does not approved to strengthened the negative influences between the financial
leverage and financial performance, and therefore the corporate classification could not be used as the
moderator variables.

Keywords: Social Performance, Financial Leverage, Corporate Classification, Financial Performance,
BUMN (National Government Corporation), Proper (The Evaluation of Corporate Network
Development Program)

ABSTRAK

Penelitian ini hendak menguji secara empiris pengaruh antara kinerja sosial dan financial leverage terhadap
kinerja keuangan. Penelitian ini juga menguji pengaruh klasifikasi usaha dalam memoderasi pengaruh antara
kinerja sosial dan financial leverage terhadap kinerja keuangan. Dalam membuktikan pengaruh tersebut
digunakan 9 perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki kriteria sebagai BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008 sampai 2012, Perusahaan selalu mempublikasikan
laporan keuangan secara rutin selama periode pengamatan dari tahun 2008 sampai 2012, Perusahaan
melaksanakan  pemeringkatan Program Penilaian Peningkatan Kinerja Perusahaan (Proper) yang
diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup selama periode pengamatan dari tahun 2008 sampai 2012.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil uji statistik menunjukkan
Kinerja Sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, Financial leverage berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan. Klasifikasi perusahaan tidak terbukti memperkuat pengaruh positif antara
kinerja sosial dan kinerja keuangan, sehingga klasifikasi perusahaan tidak dapat digunakan sebagai variabel
moderator. Klasifikasi perusahaan tidak terbukti memperkuat pengaruh negatif antara financial leverage dan
kinerja keuangan, sehingga klasifikasi perusahaan tidak dapat digunakan sebagai variabel moderator.

Kata Kunci : Kinerja Sosial, Financial Leverage, Klasifikasi Usaha, Kinerja Keuangan, BUMN, PROPER.
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PENDAHULUAN

Fenomena perubahan lingkungan yang sangat
dinamis saat ini terus berkembang dan menuntut
perubahan tatanan kehidupan baru dalam berbagai
bidang politik, ekonomi dan sosial budaya demi
tercapainya sebuah keseimbangan dunia usaha
antara pelaku bisnis dan masyarakat sekitar.

Pergeseran pelaksanaan CSR ini mendorong
munculnya konsep Corporate Social Performance.
Model kinerja sosial perusahaan (Corporate Social
Performance) menggambarkan totalitas dari upaya
perusahaan untuk memenuhi perubahan kondisi
sosial.Hal ini merupakan titik awal bagi paradigma
yang berkembang

Daniri (2008) mengatakan :

Setidaknya ada tiga alasan penting mengapa
kalangan dunia usaha mestimerespon dan
mengembangkan isu tanggung jawab sosial
sejalan dengan operasiusahanya. Pertama
perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan
oleh karenanya wajar bila perusahaan
memperhatikan kepentingan masyarakat.
Kedua, kalangan bisnis dan masyarakat
sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat
simbiosis mutualisme. Ketiga, kegiatan
tanggung jawab sosial merupakan salah satu
cara untuk meredam atau bahkan menghin-dari
konflik sosial.

Van Horn (1997) mengemukakan bahwa financial
leverage merupakan penggunaan dana dengan beban
tetap, hal ini dilakukan dengan harapan akan membe-
rikan tambahan keuntungan yang lebih besar dari
pada beban tetapnya, sehingga keuntungan pemegang
saham bertambah. Sehingga dengan penggunaan
financial leverage, maka akan dapat meningkatkan
keuntungan bagi pemilik saham (EPS). Sebaliknya,
penambahan financial leverage akan memberikan
efek finansial yang merugikan terhadap EPS

Perusahaan-perusahaan dalam lingkup BUMN dapat
diklasifikasikan ke dalam kelompok perusahaan
yang high profile dan perusahaan yang low profile,
sehingga peneliti perlu mempertimbangkan untuk
memasukkannya sebagai variabel yang memperkuat
atau memperlemah pengaruh dari variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen. Perusahaan

high profile merupakan perusahaan yang mendapat
sorotan darimasyarakat luas karena aktivitas
operasinya berpotensi untuk berhubungandengan
masyarakat banyak.

Toto Prihadi (2008), mengemukakan bahwa earning
per share atau laba per lembar saham adalah jumlah
laba yang merupakan hak dari pemegang saham
biasa dan merupakan indikator jumlah laba untuk
setiap lembar.

Hasil penelitian-penelitian tentang kinerja sosial
perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan masih
menunjukkan hasil yang beragam.

Preston dan O'Bannon (1997) meneliti tentang
hubungan kinerja sosial perusahaan dan kinerja
keuangan perusahaan. Dalam penelitian tersebut
menggunakan variabel ROA, ROE, dan ROI untuk
mengukur kinerja keuangan sedangkan kinerja sosial
diukur dengan index community and environmental
responsibility (CEREPS), ability to select and retain
good people (PEOPLE) dan quality of product and
services (PSQ). Penelitian ini membuktikan terdapat-
nya hubungan positif antara kinerja sosial dan kinerja
keuangan.

Waddock dan Graves (1997) dalam penelitiannya
tentang asosiasi kinerja sosial dan kinerja keuangan
menggunakan konsep good management theory dan
menambahkan variabel ukuran perusahaan, struktur
hutang, jenis industri dan profitabilitas sebagai
variabel kendali. Penelitian tersebutmenunjukkan
adanya hubungan positif antara kinerja sosial dan
kinerjakeuangan.

Fauzi, dkk (2007)meneliti tentang pengaruh kinerja
sosial perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan sebagai
variabel dependen, sedangkan variabel profitabilitas
(ROA dan ROE) sebagai variabel independen dan
ukuran perusahaan sebagai variabel moderator.
Dalam penelitian tersebut tidak menemukan
pengaruh yang signifikan, namun pengaruh tersebut
berubah jadi positif saat ditambahkan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi.

X
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RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas maka
perumusan masalah penelitian ini adalah apakah :

1. Apakah kinerja sosial perusahaanberpengaruh
terhadap kinerja keuangan?

2. Apakah financial leverage berpengaruh
terhadap kinerja keuangan?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1. Menguji pengaruh kinerja sosial perusahaan
terhadap kinerja keuangan?

2. Menguji pengaruh financial leverage terhadap
kinerja keuangan?

3. Apakah Kklasifikasi perusahaan memperkuat
pengaruh kinerja sosial perusahaan

terhadap kinerja keuangan?

4. Apakah klasifikasi perusahaan memperkuat
pengaruh financial leverage terhadap kinerja
keuangan?

=D

3. Menguji pengaruh klasifikasi perusahaan sebagai
variabel moderator pada kinerja sosial perusahaan
dan kinerja keuangan?

4. Menguji pengaruh klasifikasi perusahaan sebagai
variabel moderator pada financial leverage dan
kinerjakeuangan?

REVIEW LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Sembiring (2003), melakukan penelitian tentang
kinerja keuangan, political visibility, ketergantungan
pada hutang dan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan pada 44 perusahaan yang listing di bursa
efek jakarta tahun 2002. Variabel yang diteliti antara
lain : profitability, age of companies, earning per
share, company size, public ownerships, dependence
on debt. Metode yang digunakan adalah regresi linier
berganda.

Sarumpaet (2005), melakukan penelitian tentang
relationship between environmental performance
and financial performance of indonesian companies
terhadap 87 perusahaan di indonesia pada tahun
1996 sampai 1999. Variabel yang yang diteliti antara
lain : evironmental performance (proper rating),
return on asset, total asset, industry sector, stock
exchange listing dan percentage of export

Zaenudin (2007), melakukan penelitian tentang
faktor-faktor yangberpengaruh terhadap praktek
pengungkapan sosial dan lingkungan pada perusahaan
manufaktur go publik, yang bertujuan untuk
menganalisa pengaruh karakteristik perusahaan:
ukuran perusahaan, tipe industri dan profitabilitas
terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan.

Bragdon dan Marlin (1972) menemukan suatu
hubungan positif antara profitabilitas (laba per

lembar saham dan return modal) dengan peringkat
environmental performance perusahaan kertas dari
Counsel of Economic Priorities (CEP).

Hamid (2012), meneliti tentang pengaruh leverage
terhadap ROE dan EPS. Penggunaan financial
leverage yang semakin besar akan membawa dampak
positifbila pendapatan yang diterimadari penggunaan
dana tersebut lebih besar dibandingkan beban yang
harus dikeluarkan untuk memperoleh dana tersebut,
sedangkan dampak negatif dari penggunaan financial
leverage yang semakin besar akan menyebabkan
hutang yang ditanggung oleh perusahaan semakin
besar, yaitu beban tetap tetap atau beban bunganya.
Apabila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban
tersebut, maka perusahaan akan mengalami kesulitan
untuk menjalankan kegiatan usahanya.

Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Kinerja sosial perusahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan

2. Financial leverage berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan

3. Klasifikasi perusahaan memperkuat pengaruh
positif kinerja sosial perusahaanterhadap kinerja
keuangan.

4. Klasifikasi perusahaan memperkuat pengaruh
negatif financial leverageterhadap Kkinerja

keuangan.
=
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif, sedangkan Populasi dalam penelitian ini
diambil dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berupa data laporan tahunan dan laporan
keuangan BUMN sejak 1 Januari 2008 sampai dengan
31 Desember 2012.

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah Kinerja Keuangan (KK) dimana KK
diproksikan dengan earning per share (EPS). Variabel
independen pada penelitian ini adalah Kinerja Sosial
(KS) dan Financial Leverage. Kinerja sosial (KS)
diproksikan dengan Program Penilaian Peningkatan
Kinerja Perusahaan (proper). Financial leverage
diproksikan dengan rasio total debt to total capital
asset. Variabel moderator dalam penelitian
diproksikan dengan klasifikasi perusahaan.

S

ANALISIS DAN PEMBAHASAAN HASIL PENELITIAN

Deskriptif Statistik Variabel Penelitian

Hasil analisis deskripsi statistik pada tabel 5.1
ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan di
dalam penelitian, meliputi : nilai minimum, nilai

maksimum, nilai rata-rata serta standar deviasi untuk
masing-masing variabel penelitian yang dihitung
dari data penelitian pada lampiran 3 dan 4.

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

N Mean Minimun Maximum Std. Deviation

Proper 45 2.00
Financial Leverage 45 .08
Klasifikasi 45 .00
EPS 45 9.97

Valid N (listwise) 45

1339.00

4.00 2.2444 48409
.88 4277 21938
1.00 .6667 47673
277.0501 347.40505

Sumber : data sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan antara lain :

1. Proper menggunakan 4 kategori yaitu O (hitam),
1 (merah), 2 (biru), 3 (hijau) dan 4 (emas) yang
dipublikasikan oleh Kementerian Lingkungan
hidup dari 9 BUMN yang diteliti memiliki rata-
rata dan minimum proper adalah 2 (biru), proper
dengan nilai maksimum 4 (emas) diperoleh PT.
Semen Gresik, Tbk yang sekarang berubah nama
menjadi PT. Semen Indonesia, Tbk.

2. Leverage BUMN memiliki rata-rata sebesar
42,77% dari total hutang dengan nilai standar
deviasinya sebesar 0,21 yang mendekati nol dan
lebih kecil dari nilai rata-ratanya bermakna rasio
leverage yang digunakan sebagai ukuran total
hutang BUMN adalah relatif sama.

3. Rata-rata klasifikasi perusahaan berdasarkan
rendah/tingginya tingkat pencemaran lingkungan-
nya pada 9 BUMN sebesar 0,66 terdapat nilai 0
dikarenakan BUMN tingkat pencemarannya
dalam kategori rendah.

4. Sembilan BUMN yang diteliti rata-rata memiliki
laba per lembar saham yang beredar sebesar
Rp 277,05 dengan nilai standar deviasi sebesar
347,405 yang lebih besar dari nilai rata-ratanya
menunjukkan EPS dari 9 BUMN berbeda satu
dengan lainnya.

5. Data observasinya sebanyak 45, didapatkan dari
9 BUMN x5 tahun
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Hasil Analisis Regresi Berganda

Hipotesis 1.Kinerja sosial perusahaan berpengaruh
positifterhadap kinerja keuangan.

Persamaan:
KK, = a, + B,Proper, + ¢,

§ = koefisien regresi

Proper, = properperusahaaniperiodet

€, = residual (tingkat kesalahan) perusahaan
iperiode t

Hasil perhitungan model regresi sederhana dengan
variabel independen proper (X,) dan variabel

dimana: . . . dependen earning per share (Y) menyatakan proper
KK, = Kinerjakeuangan diproksikan earning o .
(X)) berpengaruh positif terhadap earning per share
per share (EPS) . (X)), yang rangkumannya disajikan pada tabel 2
o, = konstanta untuk persamaan regresi v
Tabel 2
Hasil Regresi untuk Hipotesis 1
Variabel Koefisien tHitung Probabilitas Pengaruh
Konstanta -613,487 -2,931 0,005 Negatif dan signifikan
Proper (X1) 396,774 4,351 0,000 Positif dan signifikan
R2 0,29 t Tabel =2,0166 F Hitung = 18,931
Standard Error 292,825 F Tabel =2,8216 F Prob =0,0000
Sumber : data sekunder yang diolah
Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa secara Persamaan :
p.ars?al,variabel proper O.(‘)’ berpengaruh positif dan KK, = o, + B,Financial Leverage, + €,
si gnlﬁka? terhaflap earning per share (Y) sedangkgn dimana:
untuk uji F dldapatkag nilai prob. (F statzszfzc) KK, = Kinerja keuangan diproksikan earning
sebesar 0,0000 yang signifikan (o < 0,05). Koefisien per share (EPS)
. . 2 .
lcietermlnam (Rc)l ldlgunakaril luntuk mengull(iur o, = konstanta untuk persamaan regresi
emampuan model regresi dalam menerangkan B — koefisien regresi

variasi variabel dependen. Berdasarkan perhitungan
yang disajikan pada tabel 5.2 dengan melihat nilai
R’ sebesar 0,29 menunjukkan 29% variasi dari
earning per share(Y) dapat dijelaskan oleh variasi
dari variabel independen vyaitu proper (X)),
sedangkan sisanya 71% dari variasi perubahan
earning per share(Y) yang terjadi selama periode
penelitian dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar
model regresi.

Hipotesis 2. Financial leverage berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan.

Financial Leverage, = financial leverage
diproksikan total debt to total capital
asset perusahaan i periode t

= residual (tingkat kesalahan) perusahaan
iperiodet

Hasil perhitungan model regresi sederhana dengan

variabel independen financial leverage (X)) yang

diproksikan total debt to total capital asset dan
variabel dependen earning per share (Y) yang
rangkumannya disajikan pada tabel 3. menyatakan
financial leverage (X,) berpengaruh negatif terhadap
earning per share (Y).

€

it

Tabel 3
Hasil Regresi untuk Hipotesis 2
Variabel Koefisien tHitung Probabilitas Pengaruh
Konstanta 542.450 5,090 0,000 Positif dan signifikan
Financial Leverage (X,)  -620,471 -2,793 0,008 Negatif dan signifikan
R2 0,134 t Tabel = 2,0166 F Hitung = 7,798
Standard Error 323,323 F Tabel =2,8216 F Prob =0,008

Sumber : data sekunder yang diolah

Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa secara
parsial, financial leverage (X,)berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap earning per share (Y)
sedangkan untuk uji F didapatkan nilai prob. (F

statistic) sebesar 0,008 yang signifikan (a < 0,05).
Koefisien determinasi (R”) digunakan untuk
mengukur kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan
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perhitungan yang disajikan pada tabel 5.3 dengan
melihat nilai R* sebesar 0,134 menunjukkan 13,4%
variasi dari earning per share dapat dijelaskan oleh
variasi dari variabel independen yaitu financial
leverage, sedangkan sisanya 86,6% dari variasi
perubahan earning per share yang terjadi selama
periode penelitian dijelaskan oleh variasi variabel lain
di luar model regresi.

Hipotesis 3. Klasifikasi perusahaan memperkuat
pengaruh positif kinerja sosial
perusahaan terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis 4. Klasifikasi perusahaan memperkuat
pengaruh negatif financial leverage
terhadap kinerja keuangan.

Persamaan:

KK, = a, + B,Proper, + B,Financial Leverage, +
B, Klasifikasi + B,Proper, * Klasifikasi, +
B,Financial Leverage, * Klasifikasi, + g,

dimana:
KK, = kinerja keuangan diproksikan
earning per share (EPS)
o, = konstanta untuk persamaan regresi
B = koefisienregresi
Proper, = properperusahaaniperiodet
Financial Leverage, =financial leverage

diproksikan fotal debt to total
capital asset perusahaan i periode t
Klasifikasi, = klasifikasi perusahaan iperiode t
€ =residual (tingkat kesalahan)
perusahaaniperiode t

it

Hasil perhitungan model regresi berganda dengan
variabel moderator yang rangkumannya disajikan
pada tabel 4 menyatakan proper (X,) dan klasifikasi
perusahaan (X;) berpengaruh positif terhadap
earning per share (Y), sedangkan financial leverage
(X,) berpengaruh negatif terhadap earning per
share (Y).

Tabel 4

Hasil Regresi untuk Hipotesis 3 dan 4
Variabel Koefisien tHitung Probabilitas Pengaruh
Konstanta -457,588 -1,074 0,289 Negatif dan tidak signifikan
Proper (X1) 347,463 3,207 0,003 Positif dan signifikan
Financial Leverage (X2) -198,487 -0,317 0,711 Negatif dan tidak signifikan
Klasifikasi Perusahaan (X3) 7,292 0,018 0,986 Positif dan tidak signifikan
Moderator 2 (X5) 171,268 0,238 0,813 Positif dan tidak signifikan
R2 0,27 t Tabel = 2,021 F Hitung = 5,071
Standard Error 296,802 F Tabel = 6,041 F Prob =0,002

Sumber : data sekunder yang diolah

Variabel moderator 1 tidak ikut diuji atau secara
otomatis dikeluarkan otomatis oleh SPSS dari model
regresi dikarenakan variabel moderator 1 (X,) ditemu-
kan adanya korelasi antar variabel independen,
sehingga untuk menghindari perlu untuk mengeluar-
kan salah satu variabel, dalam hal ini variabel
moderator 1.

Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa secara
parsial proper (X,) berpengaruh signifikan terhadap
earning per share (Y) sedangkan financial leverage
(X,), klasifikasi perusahaan (X,) dan moderator 2 (X.)
berpengaruh tidak signifikan terhadap earning per
share (Y). Untuk uji F didapatkan nilai prob.
(F statistic) sebesar 0,002 yang signifikan (a < 0,05).
Koefisien determinasi (R’) digunakan untuk
mengukur kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan
perhitungan yang disajikan pada tabel 5.4 dengan
melihat nilai R® sebesar 0,270 menunjukkan 27%

variasi dari earning per share dapat dijelaskan oleh
variasi dari variabel independen vyaitu proper,
financial leverage, Kklasifikasi perusahaan dan
moderator 2 sedangkan sisanya 73% dari variasi
perubahan earning per share yang terjadi selama
periode penelitian dijelaskan oleh variasi variabel lain
di luar model regresi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Di dalam penelitian ini dapat ditemukan bukti-bukti
empiris mengenai pengaruh proper; financial leverage
dan klasifikasi perusahaan sebagai variabel moderator
terhadap earning per share pada tahun 2008-2012,
dengan obyek penelitian adalah perusahaan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh kinerja sosial perusahaan terhadap
kinerja keuangan

Hasil penelitian menunjukkan kinerja sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja keuangan, hal ini sesuai dengan penelitian
Preston dan O'Bannon (1997) meneliti tentang
hubungan kinerja sosial perusahaan dan kinerja
keuangan perusahaan sebagai isuempiris, Fauzi,
et all (2007) meneliti tentang hubungan kinerja
sosial perusahaan (corporate social performance/
CSP) dan kinerja keuangan perusahaan (corporate
financial performance/ CFP), Suratno, et all
(2006) Hasil pengujian menunjukkan bahwa
environmental performance berpengaruh secara
positif signifikan terhadap environmental
disclosure dan environmental performance juga
berpengaruh secara positif signifikan terhadap
economic performance. Bragdon dan Marlin
(1972) menemukan suatu hubungan positif antara
profitabilitas (laba per lembar saham dan return
modal) dengan peringkat environmental
performance perusahaan kertas dari Counsel of
Economic Priorities (CEP). Temuan-temuan di
atas dapat dipahami dari perspektif  teori
maksimasi laba, khususnya dalam hal ini
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan untuk
tujuan jangka panjang yaitu memaksimisasikan
nilai yang diharapkan (expected value).
Pemerintah telah menetapkan UU no. 40 tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas dalam pasal 74
bahwa Perseroan wajib melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. BUMN di Indonesia
sebagai agen pemerintah biasanya bergerak di
bidang yang menyangkut hajat hidup masyarakat
luas. Perusahaan milik negara sudah seharusnya
menjadi perusahaan yang melaksanakan dan
mendukung setiap kebijakan yang diterbitkan oleh
negara. Dari hasil penelitian ini tampak bahwa
saat BUMN juga melaksanakan tanggung jawab
lingkungan ternyata semakin meningkatkan
kinerja keuangannya. Dalam hal ini pada saat
BUMN memiliki kepedulian terhadap lingkungan
maka tujuan jangka panjang untuk memaksi-
malisasi nilai perusahaan tetap dapat diraih.

Pengaruh financial leverage terhadap kinerja
keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan financial
leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap
earning per share. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Dahlia dan Sylvia Veronica Siregar
(2008), Hamid (2012), dampak negatif dari
penggunaan financial leverage yang semakin
besar akan menyebabkan hutang yang ditanggung
olehperusahaan semakin besar, yaitu beban tetap
tetap atau beban bunganya. Apabila perusahaan
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, maka
perusahaan akan mengalami kesulitan untuk
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menjalankan kegiatan usahanya. financial
leverage berpengaruh signifikan terhadap
EPS. Hal ini berarti jika financial leverage naik
maka tingkat EPS perusahaan tersebut juga
meningkat. Peningkatan EPS ini dikarenakan
jika perusahaan dapat memanfaatkan financial
leverage secara maksimal maka perusahaan
dapat meningkatkan profit sehingga EPS
jugaakan meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
BUMN dengan tingkat financial leverage
yang tinggi justru akan menurunkan kinerja
keuangannya. Bidang usaha yang dimasuki
oleh  BUMN lebih bersentuhan dengan
kepentingan masyarakat luas sehingga pada
saat tingkat suku bunga naik belum tentu
BUMN bisa dengan serta merta menaikkan
harga jualnya. Hal ini tentu akan menurunkan
EPS BUMN tersebut.

Pengaruh kinerja sosial perusahaan
terhadap kinerja keuangan yang diperkuat
dengan klasifikasi perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
klasifikasi perusahaan tidak memperkuat
pengaruh positif kinerja sosial terhadap kinerja
keuangan. Dalam penelitian ini klasifikasi
perusahaan dibedakan menjadi high profile dan
low profile. Saat BUMN yang memiliki
klasifikasi high profile melakukan pengeluaran-
pengeluaran untuk hal-hal yang sifatnya sosial,
hal ini berarti BUMN mengeluarkan biaya-
biaya untuk masa depan sebagai suatu investasi
yang pada akhirnya diharapkan dapat
menaikkan kinerja keuangan perusahaan.
Meskipun tidak signifikan, penelitian ini
memperoleh hasil yang mengindikasikan
adanya pengaruh positif antara kinerja sosial
dengan kinerja keuangan saat dimasukkan
unsur klasifikasi perusahaan.

Pengaruh financial leverage terhadap kinerja
keuangan yang diperkuat dengan klasifikasi
perusahaan. Uji statistik menunjukkan bahwa
klasifikasi perusahaan tidak memperkuat
pengaruh negatif financial leverage terhadap
kinerja keuangan. Ditemukan dalam penelitian
ini dengan adanya variabel klasifikasi usaha,
menunjukkan financial leverage berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan meskipun
hasilnya tidak signifikan. BUMN dengan high
profile dapat menciptakan kinerja keuangan
yang makin tinggi saat financial leverage juga
meningkat. Dengan penggunaan jumlah hutang
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yang semakin meningkat BUMN akan terpacu
untuk tetap mempertahankan tingkat keuntungan
yang memadai. Dalam teori good management
saat jumlah hutang BUMN meningkat manajer

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif
perusahaan, yang pada akhirnya dapat meningkat-
kan kinerja keuangan perusahaan.

XD

tetap didorong untuk mencari cara yang lebih baik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat 4. Klasifikasi perusahaan tidak terbukti memperkuat
diambil simpulan sebagai berikut : pengaruh negatif antara financial leverage dan
kinerja keuangan, sehingga klasifikasi perusahaan
tidak dapat digunakan sebagai variabel moderator.

>

keuangan, sehingga klasifikasi perusahaan tidak
dapat digunakan sebagai variabel moderator.

1. Kinerja sosial berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan.

2. Financial leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan.

3. Klasifikasi perusahaan tidak terbukti memperkuat
pengaruh positif antara kinerja sosial dan kinerja
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